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Penyakit infeksi merupakan penyakit yang selalu berkembang dari waktu 

ke waktu dan menjadi salah satu permasalahan di bidang kesehatan. Pengobatan 

penyakit infeksi dapat ditanggulangi dengan pemberian antibakteri. Salah satu 

sumber potensial yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri yaitu tanaman. 

Kemiri telah lama digunakan di Indonesia sebagai obat disentri dan diare. Selain 

itu dari penelitian sebelumnya dan hasil skrining fitokimia ekstrak daun kemiri 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai antibakteri baru. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol 

96% dan fraksi daun kemiri terhadap bakteri gram positif dimana digunakan 

Staphylococcus aureus dan bakteri gram negatif digunakan Escherichia coli. 

Penelitian dilakukan dengan ekstraksi daun kemiri dengan menggunakan 

etanol 96% didapatkan persen rendemen sebesar 14,23%. Selanjutnya ekstrak 

kental difraksinasi bertingkat dengan menggunakan metode partisi cair-cair. 

Diperoleh persen rendemen untuk fraksi heksana, fraksi etil aseat dan residu 

masing masing sebesar 27,05%, 23,32%, 38,90%. Dari masing-masing sampel 

dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan metabolit didalamnya 

dan dilakukan uji aktivitas antibakteri untuk selanjutnya diukur zona hambat yang 

dihasilkan. Hasil skrining fitokimia didapatkan positif alkaloid, flavonoid, 

saponin, dan tanin didalam ekstrak etanol daun kemiri. Hasil skrining untuk fraksi 

heksana diketahui positif mengandung alkaloid. Pada fraksi etil asetat didapatkan 

hasil positif untuk alkaloid dan tanin. Hasil skrining residu diketahui mengandung 

alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi 

cakram dengan masing-masing 5 konsentrasi uji untuk ekstrak etanol, fraksi 

heksana, fraksi etil asetat dan residu yaitu 200, 400, 600, 800 dan 1.000 µg/mL. 

Digunakan kontrol positif gentamisin dan kontrol negatif DMSO 10% pengujian 
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dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Hasil uji antibakteri yang dilakukan terhadap 

bakteri S. aureus dan E.coli menunjukkan hasil yang sama yaitu residu memiliki 

hambatan paling tinggi dibandingkan dengan sampel yang lain. Perbandingan 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi daun kemiri terhadap bakteri S. 

aureus dan E. coli menunjukkan aktivitas penghambatan yang tinggi pada sampel 

fraksi etil asetat dan residu, sedangkan untuk sampel ekstrak etanol dan fraksi 

heksana aktivitas penghambatan tinggi hanya pada salah satu bakteri yaitu S. 

aureus. 

Hasil analisis statistik aktivitas antibakteri sampel yang berbeda pada 

konsentrasi yang sama terhadap bakteri S. aureus menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan, namun pada ekstrak etanol dan fraksi heksana konsentrasi 

600 µg/mL; 800 µg/mL; 1.000 µg/mL; dan ekstrak etanol dan residu menujukkan 

hasil yang tidak berbeda secara signifikan terhadap bakteri S. aureus dengan nilai 

p berturut-turut 0,05; 0,05; 0,05; 0,369. Data lainnya menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol dan fraksi heksana konsentrasi 200 µg/mL; 600 µg/mL; dan 1.000 µg/mL 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda signifikan terhadap bakteri E. coli dengan 

nilai p berturut-turut 1,00; 0,05; dan 0,05. Hasil analisis ekstrak etanol dan fraksi 

daun kemiri sampel yang sama dengan konsentrasi yang berbeda didapatkan 

bahwa nilai p perbandingan ekstrak dan fraksi pada konsentrasi 400 µg/mL dan 

1.000 µg/mL terhadap bakteri S. aureus dan E. coli tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan dengan nilai p masing-masing 0,248 dan 0,309. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang selalu berkembang dari waktu 

ke waktu dan menjadi salah satu permasalahan di bidang kesehatan. Penyakit 

infeksi dapat disebabkan oleh mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, 

jamur atau parasit. Setiap tahunnya sekitar 3,5 juta orang meninggal karena 

penyakit infeksi yang sebagian besar anak-anak miskin dan anak-anak yang 

tinggal di negara dengan penghasilan rendah (WHO, 2014). Data dari WHO pada 

tahun 2016 menunjukkan bahwa penyakit infeksi merupakan penyebab terbesar 

anak usia 1-59 bulan mengalami kematian diantaranya dikarenakan infeksi 

pernapasan akut, diare dan malaria (WHO, 2018). 

Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh bakteri antara lain seperti 

Parachlamydia, E. coli, S. aureus, H. pylori, V. cholareae, K. pneumoniae dan 

lainnya. Bakteri tersebut dapat menyebabkan penyakit seperti pneumonia, diare, 

peptic ulcer, tifus, difteri, kolera, radang paru-paru, infeksi nosokomial dan 

sebagainya. Pada awal abad ke-20, pneumonia, TBC dan diare adalah tiga 

penyebab utama kematian (Todar, 2008). 

Pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri dapat ditanggulangi 

dengan pemberian antibakteri. Penggunaan antibakteri yang tidak rasional atau 

tidak sesuai dengan kebutuhan akan menyebabkan terjadinya resistensi. Resistensi 

menyebabkan infeksi bakteri membutuhkan penangan khusus oleh antibakteri 

dengan daya kerja yang lebih kuat dan optimal. Penemuan dan pengembangan 

antibakteri baru perlu dilakukan untuk mencari lebih banyak alternatif antibiotik. 

Tanaman merupakan adalah satu sumber potensial yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antibakteri. Saat ini, penemuan obat baru yang didasarkan 

pada penggunaan tanaman herbal mulai banyak dikembangkan sebagai potensi obat 

baru melalui investigasi senyawa fitokimia dari tumbuhan (Marvibaigi dkk., 2014) 

sejalan dengan tren back to nature atau kembali ke alam dengan pemanfaatan 

bahan-bahan alam.Salah satu tanaman yang telah lama dimanfaatkan di Indonesia 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

 

 

yaitu kemiri. Di Malaysia kemiri dimaanfaatkan sebagai obat sakit kepala dan 

sakit perut, sedangkan di Indonesia terutama di daerah Jawa kemiri digunakan 

sebagai obat diare dan disentri. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya kemiri memiliki beberapa aktivitas yaitu pada bagian batang sebagai 

penyembuh luka (wound healing) (Locher dkk.,1995), pada bagian kulit batang 

antara lain sebagai antikanker (Ningsih, 2017) dan antibakteri (kulit batang 

kemiri) (Mukhriani, 2018). Pada bagian daun aktivitas kemiri yang telah 

dilaporkan antara lain sebagai analgesik (Meyresilva dkk.,1998), antiinflamasi 

dan antipiretik (Junaid dkk., 2010), dan antihiperlipidemia (mekanisme penurunan 

lemak) (Pedrosa dkk., 2002). Skrining fitokimia dari ekstrak metanol daun kemiri 

didapatkan bahwa daun kemiri memiliki kandungan antara lain alkaloid, 

flavonoid, tanin, sterol (Junaid dkk.,2010). 

Berdasarkan latar belakang diatas, kemiri memiliki potensi untuk 

dikembangkan dalam pencarian antibakteri baru. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol 96% dan fraksi daun 

kemiri (A. moluccana) terhadap bakteri gram positif dimana digunakan S. aureus 

dan bakteri gram negatif yaitu E. coli. Pada penelitian ini digunakan bagian 

tanaman yaitu daun, dimana daun dipilih dikarenakan masih minimnya penelitian 

mengenai aktivitas antibakteri kemiri pada bagian tersebut. Alasan lainnya yaitu 

daun mudah untuk didapatkan dan jumLahnya lebih banyak dibandingkan dengan 

bagian tanaman yang lain serta regenerasi dari daun lebih cepat sehingga 

ketersediaannya dapat terjamin. Daun selanjutnya diekstraksi untuk didapatkan 

ekstrak kental. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi daun kemiri yaitu etanol 

96%. Pelarut ini dipilih karena merupakan pelarut universal yang bersifat polar 

dan mudah menguap sehingga baik digunakan sebagai pelarut organik 

(Poeloengan dkk., 2007). Ekstrak yang didapatkan selanjutnya difraksinasi 

dengan menggunakan heksana (non polar), etil asetat (semi polar), dan metanol-

air (polar). Digunakan 3 macam fraksi dengan perbedaan tingkat kepolaran 

dengan tujuan untuk memisahkan metabolit yang terdapat dalam ekstrak daun 

kemiri, sehingga dapat terpisah sesuai dengan kelarutannya mengikuti teori "like 

dissolve like" dimana senyawa akan larut dalam pelarut yang memiliki tingkat 
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kepolaran yang sama. Ekstrak dan fraksi yang didapatkan diuji aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. Bakteri ini dipilih karena 

merupakan dua bakteri dengan sifat yang berbeda yaitu gram positif dan gram 

negatif, sehingga dapat dilakukan skrining apakah kemiri memiliki aktivitas 

antibakteri dengan spektrum luas. Alasan lainnya bakteri ini merupakan dua 

bakteri patogen yang memiliki potensi menyebabkan infeksi terhadap manusia. 

Pengujian dilakukan secara in vitro dengan metode difusi menggunakan disk atau 

cakram. Pengamatan hasil uji dilakukan dengan mengukur diameter zona hambat  

yang dihasilkan dari pengujian pada mikroba. Pemilihan metode difusi didasarkan 

atas beberapa hal antara lain hasil yang mudah ditafsirkan, aplikasi mudah 

dilakukan, ekonomis dan efisien (Balouiri dkk., 2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar bekalang diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada perbedaan bermakna zona hambat antara ekstrak etanol dan 

fraksi  daun kemiri (A. moluccana) terhadap bakteri S. aureus ATCC 6538? 

2. Apakah ada perbedaan bermakna zona hambat antara ekstrak etanol dan 

fraksi daun kemiri (A. moluccana) terhadap bakteri E. coli ATCC 25922? 

3. Apakah ada perbedaan bermakna zona hambat antara ekstak etanol dan 

fraksi daun kemiri (A. moluccana) antara bakteri S. aureus ATCC 6538 

dan E. coli ATCC 25922? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui hasil yang didapat apakah memberikan perbedaan yang 

bermakna zona hambat antara ekstrak etanol dan fraksi daun kemiri 
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(Aleurites molucccana, (L.) Willd.) terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 6538. 

2. Untuk mengetahui hasil yang didapat apakah memberikan perbedaan yang 

bermakna zona hambat antara ekstrak etanol dan fraksi daun kemiri 

(Aleurites molucccana, (L.) Willd.) terhadap bakteri Escherichia coli 

ATCC 25922. 

3. Untuk mengetahui hasil yang didapat apakah ada perbedaan bermakna 

zona hambat antara ekstak etanol dan fraksi daun kemiri (A. moluccana) 

antara bakteri S. aureus ATCC 6538 dan E. coli ATCC 25922. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai potensi 

antibakteri daun kemiri (A. moluccana) terhadap bakteri S. aureus ATCC 

6538 dan E. coli ATCC 25922..  

2. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dalam penelitian 

lanjutan daun kemiri (A. moluccana) sebagai pengembangan antibakteri. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Tanaman Kemiri 

2.1.1 Taksonomi Tanaman Kemiri 

Klasifikasi Tanaman Kemiri adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub Divisio : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida (Dicotyledoneae) 

Ordo  : Euphorbiales 

Famili  : Euphorbiaceae 

Genus  : Aleurites 

Spesies  : Aleurites moluccana, (L.) Willd. (Krisnawati dkk., 2011) 

  

Gambar 2. 1(a) Gambar tanaman A.  moluccana  (b) daun dan bunga (c) buah (sumber: 

dokumentasi pribadi)  

2.1.2 Morfologi Tanaman Kemiri 

Pohon kemiri tergolong pohon yang berukuran sedang dengan ketinggian 

bisa mencapai hingga 20 m dan diameter 90 cm. Bentuk cabang pohon kemiri 

umumnya berliku, tidak teratur dan melebar menggantung sampai bagian 

samping. Kulit batangnya berwarna abu-abu coklat dan bertekstur agak halus 

dengan garis vertikal. Daunnya berbentuk khas oval, berwarna hijau tua untuk 
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daun tua. Terdiri dari 3-5 helai daun dari pangkal berselang-seling dan pinggir 

daun bergelombang. Panjang daun mencapai 10-20 cm. Bagian atas daun muda 

mengkilap yang kemudian seiring bertambahnya umur pohon akan berwarna hijau 

tua. Permukaan bagian bawah daun mengkilap dan berbulu halus. Bunga kemiri 

memiliki kelamin ganda dimana bunga jantan dan bunga betina berada dalam satu 

pohon yang sama. Bunga kemiri berwarna putih kehijauan, berbau harum dan 

tersusun dalam gugusan sepanjang 10-15 cm dimana bunga betina dikelilingi oleh 

banyak bunga jantan berukuran kecil. Mahkota bunga berwana putih dan terdiri 

dari 5 kelopak bunga berbentuk bulat lonjong. Buah kemiri berwarna hijau sampai 

kecoklatan, berbentuk oval sampai bulat dengan panjang 5-6 cm dan lebar 5-7 cm. 

Satu buah kemiri umumnya terdiri 2-3 biji tetapi pada buah jantan kemungkinan 

hanya ditemukan 1 biji. Kulit biji umumnya kasar hitam keras dan berbentuk bulat 

panjang sekitar 2,5-3,5 cm (Krisnawati, dkk., 2011). 

2.1.3 Kandungan Kimia Tanaman Kemiri 

Skrining fitokimia dari ekstrak metanol daun kemiri didapatkan bahwa 

daun kemiri memiliki kandungan antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, sterol, 

asam amino dan karbohidrat (Junaid dkk.,2010). Selain itu menurut penelitian 

yang telah dilakukan oleh Meyresilva (1998) didapatkan isolat dari ekstrak daun 

kemiri berupa n-hentriacontane, fitosterol meliputi β-sitosterol, stigmasterol, 

campesterol, dan triterpen meliputi α dan β- amirin.  

2.1.4 Penelitian Tanaman Kemiri 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya kemiri memiliki beberapa aktivitas 

antara lain ekstrak metanol dan ekstrak air batang kemiri memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan P. aeruginosa sebagai penyembuh luka 

(wound healing) (Locher dkk.,1995). Pada bagian kulit batang kemiri dilakukan 

penelitian antara lain sebagai antikanker yang dilakukan oleh Ningsih (2017) 

menunjukkan fraksi ekstrak etil asetat memiliki penghambatan terhadap sel Hela, 
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dan aktivitas antibakteri dengan pengujian fraksi tidak larut n-heksan terhadap 

bakteri E. coli, S. mutans, S. aureus, S. typhi, B. Subtilis, dan V. colera 

(Mukhriani, 2018). Pada bagian daun aktivitas kemiri yang telah dilaporkan antara 

lain sebagai analgesik (Meyresilva dkk.,1998) yaitu dengan pengujian terhadap 

tikus yang diinduksi asam asetat menggunakan ekstrak metanol air dan fraksi 

ekstrak etanol daun kemiri. Penelitian lain pada bagian daun kemiri menujukkan 

aktivitas antiinflamasi ekstrak metanol daun kemiri menurunkan edema pada kaki 

tikus yang diinduksi oleh caragenan dan pengujian aktivitas antipiretik  dilakukan 

dengan mengukur suhu perut tikus dengan menggunakan termometer setelah 

dilakukan induksi dengan pyrexia (Junaid dkk., 2010), dan aktivitas 

antihiperlipidemia (mekanisme penurunan lemak) ekstrak metanol daun kemiri 

yang dilakukan pada tikus (Pedrosa dkk., 2002). 

2.2 Ekstraksi dan Fraksinasi 

2.2.1 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah salah satu metode yang digunakan untuk mendapatkan 

suatu sediaan pekat yang diperoleh dengan mengestraksi simplisia nabati atau 

simplisisa hewani dari zat aktifnya menggunakan pelarut yang sesuai, kemudia 

semua atau hampir semua pelarut diuapkan. Pembuatan sediaan ekstrak bertujuan  

agar zat berkhasiat pada simplisia mempunyai kadar tinggi, sehingga  

memudahkan pengaturan dosis untuk zat berkhasiat tersebut (Azmir dkk., 2013; 

Mandal dkk., 2015). Metode ekstraksi dibagi menjadi dua yaitu dengan cara 

dingin dan cara panas (Anonim, 2000). 

Ekstraksi yang dipilih yaitu dengan menggunakan metode ultrasonikasi. 

Metode ini dilakukan dengan getaran ultrasonik (> 20.000 Hz.) yang memberikan 

efek pada proses ekstrak dengan prinsip meningkatkan permeabilitas dinding sel, 

menimbulkan gelembung spontan (cavitation) sebagai stres dinamik 

sertamenimbulkan fraksi interfase. Hasil yang didapatkan tergantung pada 

frekuensi getaran, kapasitas alat dan lama proses ultrasonikasi. Metode ultrasonik 
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merupakan metode yang paling cepat prosesnya untuk mendapatkan ekstrak 

dengan hasil rendemen yang didapatkan lebih banyak (Sholihah dkk., 2017). 

 

2.2.2 Fraksinasi 

Fraksinasi adalah suatu metode pemisahan senyawa organik berdasarkan 

kelarutan senyawa-senyawa tersebut dalam dua pelarut yang tidak saling 

bercampur, biasanya antara pelarut air dan pelarut organik seperti metanol, etanol, 

etil asetat, heksana dan petroleum eter. Fraksinasi terdiri dari dua macam yaitu 

ekstraksi padat-cair dan ekstraksi cair-cair (Harborne, 1998). Fraksinasi padat-cair 

menggunakan prinsip keseimbangan antara fase padat dan fase cair. Fraksinasi 

padat-cair dapat dilakukan dengan menggunakan kromatografi kolom dengan cara 

mengalirkan fase gerak melewati kolom ke arah bawah yang mengikuti gaya 

grafitasi bumi. 

Pada penelitian ini metode fraksinasi dipilih menggunakan metode partisi 

cair-cair karena metode ini memiliki kelebihan antar lain teknik pengerjaan yang 

sederhana, tidak menggunakan alat khusus, mampu memisahkan senyawa dalam 

jumLah banyak, dan biaya yang digunakan murah (Pereira dkk., 2013).  Metode 

fraksinasi cair-cair merupakan suatu pemisahan yang didasarkan pada perbedaan 

kelarutan komponen dua pelarut yang tidak saling bercampur. Teknik pemisahan 

ekstraksi cairan ini biasanya dilakukan dengan menggunakan corong pisah.Kedua 

pelarut yang tidak saling bercampur tersebut dimasukkan ke dalam corong pisah 

kemudian dikocok dan didiamkan. Solut atau senyawa organik akan terdistribusi 

ke dalam fasenya masing-masing bergantung kepada kelarutannya terhadap fase 

tersebut dan kemudian akan terbentuk dua lapisan, yaitu lapisan atas dan lapisan 

bawah yang dapat dipisahkan dengan membuka kunci pipa corong pisah 

(Odugbemi, 2008).  
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2.3 Tinjauan Umum Antibakteri 

2.3.1 Aktivitas Antibakteri 

Antibakteri merupakan komponen yang bersifat dapat menghambat 

pertanaman (bakteriostatik) atau membunuh (bakterisidal), dan digunakan untuk 

kepentingan pengobatan infeksi pada manusia dan hewan (Ganiswara, 1995). 

Antibakteri memiliki dua aktivitas yaitu bakteriostatik artinya bahan yang 

berperan dalam menghambat pertanaman bakteri dan apabila bahan antibakteri 

dihilangkan maka perkembangbiakan bakteri berjalan seperti semula, dan 

bakterisidal yang artinya bahan antibakteri digunakan untuk membunuh bakteri, 

dan apabila bahan dihilangkan bakteri yang sudah mati tidak dapat tumbuh lagi 

seperti semula (Lay, 1992). Idealnya bahan antibakteri memiliki toksisitas yang 

selektif terhadap parasit tetapi tidak membahayakan inangnya (Jawetz dkk., 

1995). 

Antibakteri dapat didapatkan dari beberapa sumber antara lain antibakteri 

dari tanaman, sumber laut (marine sources), mikroorganisme, dan lainnya. 

Contoh antibakteri yang berasal dari tanaman yaitu lada hitam yang mengandung 

piperin dilaporkan memiliki aktivitas dalam melawan fungi, Lactobacillus, 

Mocrococcus, E. Coli (Cowan, 1999). Antibakteri yang didapatkan dari sumber 

laut contohnya massetolides yang diperoleh dari isolasi bakteri pada alga merah 

(massetolides A-D) dan cacing tabung (massetolides E-H) dimana massetolides A 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap memiliki M. tuberculosis dan M. 

avium (Kasanah dan Hamann, 2016). 

2.3.2 Uji Aktivitas Antibakteri 

Metode uji antibakteri digunakan untuk menentukan aktivitas 

penghambatan senyawa terhadap bakteri. Pengujian dengan metode difusi, dilusi 

dan bioautografi dapat digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri dari suatu 

ekstrak tanaman (Balouiri dkk., 2016). Metode uji antibakteri yang dapat 

digunakan antara lain metode difusi (cakram, silinder dan sumuran), dilusi atau 

pengenceran, bioautografi (kontak,langsung, pencelupan).  
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Metode difusi dengan menggunakan cakram dipilih karena teknik 

pengerjaannya yang mudah, sederhana tidak menggunakan alat khusus dan biaya 

yang murah. Namun penggunaan metode ini juga memiliki kekurangan yaitu 

pengukuran zona hambat yang dilakukan secara manual dengan menggunakan 

jangka sorong sehingga proses pengukuran diameter zona hambat membutuhkan 

waktu yang lama (Balouiri dkk., 2016). 

Pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram juga 

dilakukan dengan menggunakan kontrol positif dan kontrol negatif. Kontrol 

positif yang dapat digunakan dalam pengujian antibakteri yaitu antibakteri yang 

telah banyak dipasarkan seperti kloramfenikol, gentamisin, eritromisin, dan 

lainnya sedangkan kontrol negatif yang digunakan yaitu pelarut larutan uji. 

Kontrol positif dan kontrol negatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

gentamisin dan DMSO 10%.  

Gentamisin merupakan antibiotik yang termasuk dalam golongan 

aminoglikosida yang didapatkan dari isolasi Micromonospora purpurea. 

Antibiotik gentamisin merupakan antibiotik yang memiliki sifat fisika kimia yang 

menyerupai golongan Aminoglikosida yang lain dan efektif melawan gram positif 

dan negatif. Gentamisin sulfat pada dosis 2-10 μg/mL menghambat secara in vitro 

beberapa golongan staphylococcus dan beberapa bakteri gram negatif yang lain. 

Gentamisin aktif dalam terapi tunggal tapi juga bersinergis dengan antibiotik 

golongan beta laktam dalam menghambat bakteri gram negatif (Katzung dkk., 

2009).  

Gentamisin memiliki mekanisme kerja yaitu berikatan pada protein 

ribosomal sub unit 30S dan menghambat sintesis protein sehingga terjadi 

kerusakan membran yang bersifat irreversibel dan letal pada sel. Gentamisin 

digunakan pada beberapa infeksi utama seperti sepsis dan pneumonia. Gentamisin 

yang dikombinasikan dengan vancomycin atau penisilin akan menghasilkan efek 

bakterisidal yang poten (Katzung dkk., 2009).  
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2.4 Tinjauan Umum Bakteri Uji 

2.4.1 Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus tergolong dalam bakteri gram positif yang 

memiliki bentuk bulat/coccus dan jika diamati dibawah mikroskop akan terlihat 

seperti anggur. Memiliki ukuran diameter 1 µm dan tersusun dalam koloni dan 

tidak beraturan, tidak membentuk spora dan tidak bergerak. Bakteri ini dapat 

tumbuh pada suhu dengan rentang 15-45°C. Sel S. aureus berkembang 

membentuk rantai dan berwana kuning (Todar, 2008a). 

S. aureus menginfeksi manusia terutama pada daerah nasal, membran 

mukosa, saluran pernafasan, serta saluran pencernaan. S. aureus menyebabkan 

bermacam-macam infeksi yang membentuk nanah dan bersifat toksin pada 

manusia (Todar, 2008a). S. aureus dapat menyebabkan infeksi seperti bisul, 

mastitis, pneumonia, meningitis, endokartis dan lain-lain. Sifat khas S. aureus 

yang bersifat patogen adalah penahanan lokal. S. aureus membentuk 

enterotoksinyang stabil pada pemanasan. Enterotoksin dapat menyebabkan gejala 

keracunan makanan seperti mual, diare, dan muntah-muntah. 

Pada penelitian ini digunakan bakteri S. aureus ATTC 6538. Strain bakteri 

ini merupakan bakteri yang digunakan untuk aplikasi tes agen antibakteri, 

disinfektan, drug recovery, dan lain-lain (ATCC, 2019a). 

 

Gambar 2. 2Morfologi S. aureus (Sumber: Todar, 2008a) 

2.4.2 Escherichia coli 

Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif berbentuk bundar, 

cembung, dan membentuk koloni halus dengan tepi yang jelas. Ciri-ciri bakteri E. 

coli adalah memberikan hasil positif pada tes indol, lisin dekarboksilasi, dan 

fermentasi manitol dan menghasilkan gas yang berasa dari glukosa (Jawetz dkk., 
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2007). E. coli berbentuk batang, bergerak, tidak berspora. Pada media laktosa 

yang terfermentasi, E. coli terlihat berkilau, bergerak, datar dan membentuk 

koloni yang cair. 

Bakteri E. coli bertanggung jawab terhadap tiga tipe infeksi pada manusia: 

infeksi saluran kencing (ISK), meningitis, dan penyakit saluran cerna (Todar, 

2008b). Pada penelitian ini digunakan bakteri E. coli ATTC 25922. Strain bakteri 

ini merupakan bakteri yang digunakan untuk aplikasi tes kerentanan terhadap 

antibiotik, untuk diagnostik dan lainnya (ATCC, 2019b). 

 

Gambar 2. 3 Morfologi E. coli (Sumber: Todar,2008b)  
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, dilakukan penelitian True Experimental Laboratories 

yang merupakan jenis penelitian dengan melakukan penelitian langsung di 

Laboratorium. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium 

Kimia Analisis Fakultas Farmasi, Universitas Jember mulai bulan Januari 2019. 

3.3. Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

Pada penelitian ini yang termasuk variabel bebas meliputi konsentrasi 

ekstrak etanol 96%, fraksi heksana, fraksi etil asetat dan residu daun kemiri. 

3.3.2 Variabel Terikat 

Pada penelitian ini yang termasuk variabel terikat meliputi zona hambat 

ekstrak etanol dan fraksi daun kemiri pada bakteri S. aureus ATCC 6538 dan E. 

coli ATCC 25922 yang tumbuh pada media Mueller Hinton. 

3.3.3 Variabel Terkontrol 

Pada penelitian ini yang termasuk variabel terkontrol adalah proses 

sterilisasi, metode ekstraksi ultrasonikasi daun kemiri, metode fraksinasi daun 

kemiri menggunakan partisi cair-cair, lama waktu inkubasi, prosedur penelitian 

dan cara pengukuran untuk uji antibakteri. 
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3.4. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah 

a. Sampel yang digunakan yaitu daun dari tanaman A. moluccana. Daun yang 

diambil yaitu daun yang tua dengan kriteria warna daun hijau tua. Daun 

kemiri yang digunakan diambil dari pohon yang tumbuh di kebun warga Desa 

Pandansari Kecamatan Tempeh Kidul Kabupaten Lumajang. Pengambilan 

dilakukan pada bulan Januari 2019 yang selanjutnya dideterminasi di 

Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember. 

b. Ekstrak etanol adalah ekstrak yang diperoleh dari simplisia yang diserbuk 

kemudian diesktraksi menggunakan metode ultrasonik dengan etanol 96%.  

c. Fraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fraksi heksana, fraksi etil 

asetat dan residu. Fraksi-fraksi tersebut diperoleh dari partisi cair-cair ekstrak 

etanol Aleurites moluccana yang telah dilarutkan menggunakan air dan 

metanol dengan perbandingan volume 1:9 dilanjutkan penambahan heksana 

p.a dan etil asetat p.a.  

3.5. Rancangan Penelitian 

3.5.1 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini mencakup uji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol dan 

fraksi daun kemiri terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538 dan 

Escherichia coli ATCC 25922. Tahap awal dari penelitian ini dimulai dengan 

pengumpulan bahan. Bahan yang sudah didapatkan dibersihkan dan dikeringkan 

untuk selanjutnya dapat dihaluskan sehingga menjadi serbuk.  

Serbuk daun kemiri kemudian diultrasonikasi dengan menggunakan etanol 

96% selama 3  jam untuk kemudian dipekatkan hingga didapatkan ekstrak kental 

daun kemiri. Selanjutnya ekstrak kental diuapkan di dalam lemari asam sehingga 

didapatkan ekstrak kering. Ekstrak kering yang didapat diuji aktivitas antibakteri 

dan juga difraksi dengan menggunakan pelarut heksana, etil asetat dan etanol. 

Masing-masing fraksi diuji aktivitas antibakterinya. Zona bening yang dihasilkan 
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dari uji antibakteri ekstrak etanol dan fraksi daun kemiri diukur dan data dianalisis 

menggunakan SPSS 24. 

3.5.2 Alur Penelitian 

Skema alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 Skema Alur Penelitian 

 

Serbuk Daun Kemiri 

Ekstrak Etanol Daun 

Kemiri 

Uji Antibakteri terhadap S. 

aureus dan E. coli 

Heksana Etil Asetat Residu 

Diameter hambat 

Analisis data 

Uji antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli 

Fraksinasi partisi cair-cair 

Determinasi 

Tanaman 

Pengumpulan 

Sampel Daun Kemiri 

Pembuatan simplisia dan grinding 

Ultasonik 3 jam dengan pelarut etanol 96% 
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3.6 Bahan Dan Alat 

3.6.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : serbuk daun kemiri, 

etanol 96% sebagai pelarut, heksana dan etil asetat untuk proses fraksinasi, media 

Mueller Hinton Agar (MHA) untuk media uji, media Nutrient Agar (NA) sebagai 

media pertanaman dan peremajaan bakteri. Bahan yang digunakan untuk skrining 

antara lain meliputi HCl, NaCl, pereaksi mayer, wagner, NH4OH, kloroform, 

Dragendorff, Magnesium, uap amonia, H2SO4, anisaldehid asam sulfat, FeCl3, 

gelatin, plat KLT. Bahan yang digunakan sebagai bahan uji meliputi aquades 

steril, NaCl fisiologis, DMSO (Dimetil Sulfoksida)  10%, standart Mc Farland 

0,5, bakteri uji yaitu Staphylococcus aureus ATCC 6538 dan Escherichia coli 

ATCC 25922. Kontrol yang digunakan sebagai kontrol positif yaitu cakram 

gentamisin dengan konsentrasi 10µg. 

3.6.2 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat gelas, 

grinder, ultrasonik, rotavapor (Stroglass Strike 300), corong buchner, oven, jarum 

ose, inkubator (CLIFTON), cawan petri, autoklaf (ALP), mikropipet (SOCOREX 

ASBA S.A), hot plate (Thermo Cimarex), pembakar spiritus, yellow tip, blue tip, 

spatula logam, timbangan analitik (Ohaus), Laminar air flow (Airtech), lemari 

asam (FH 120 G Standart). 

3.7 Ekstraksi Bahan 

Serbuk kering daun kemiri di ekstraksi dengan metode ultasonik 

menggunakan etanol 96%. Serbuk kering ditimbang sebanyak 100 gram dilakukan 

ultrasonikasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 750 mL. Maserat 

kemudian disaring menggunakan kertas saring melalui corong Buchner dan 

didapatkan filtrat. Sisa ampas kemudian diultrasonik kembali dengan etanol 96% 

sebanyak 400 mL selama 1 jam kemudian disaring dan sisa ampas yang terakhir 
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diultrasonik lagi dengan etanol 96% sebanyak 350 mL selama 1 jam serta disaring 

kembali. Filtrat disatukan dan dipekatkan menggunakan vaccum rotary 

evaporator pada suhu 50
°
C kemudian dikeringkan dalam oven hingga diperoleh 

ekstrak kental.  

                        ( )  
                    ( )

            ( )
      ......(3. 1) 

3.8 Fraksinasi Dengan Corong Pisah 

Setelah didapatkan ekstrak kental, ektrak difraksinasi untuk mendapatkan 

fraksi heksana, etil asetat dan residu dengan menggunakan metode partisi cair-

cair. Sebanyak 10 gram ekstrak kental dilarutkan dalam metanol: aquades (1:9). 

Larutan selanjutnya dipartisi dengan menambahkan heksana p.a (1:1), dikocok 

dalam corong pisah dan didiamkan hingga terdapat dua lapisan (metanol-aquades 

pada lapisan bawah dan heksana pada lapisan atas). Lapisan heksana diambil dan 

dilakukan penambahan heksana sampai lapisan heksana menjadi bening. Lapisan 

metanol-aquades kemudian difraksinasi kembali dengan cara yang sama 

menggunakan pelarut etil asetat p.a (1:1) dan residu berupa metanol-air. Hasil 

fraksinasi dari heksana, etil asetat dan residu ditampung kemudian dipekatkan 

untuk digunakan pada pengujian aktivitas antibakteri (Sembiring dkk., 2016). 

Alur fraksinasi daun kemiri (Aleurites moluccana) ditunjukkan pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3. 2 Alur fraksinasi ekstrak daun kemiri (A. moluccana) 

Ekstrak etanol 96% 

Dilarutkan dengan metanol:aquadest (9:1) 

Fraksi heksana Residu 

Fraksi etil asetat Residu 

Heksana (1:1 v/v) (3 kali) 

Etil asetat (1:1 v/v); (3 kali) 
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3.8.1 Pembuatan Media Bakteri 

a. Nutrient Agar (NA)  

Pembuatan media NA dilakukan dengan menimbang serbuk NA sebanyak 

23 gram dilarutkan dalam 1 liter aquades lalu dipanaskan sampai mendidih dan 

tepat larut (Balouiri dkk., 2016). Larutan media dituangkan ke dalam tabung 

reaksi dengan volume 5 mL.Media NA disterilkan menggunakan autoklaf suhu 

121°C selama 15 menit. 

b. Media Mueller Hinton Agar (MHA)  

Pembuatan media MHA dilakukan dengan menimbang serbuk MHA 

sebanyak 38 gram dilarutkan dalam 1 liter aquades dan dipanaskan sampai 

mendidih hingga semuanya larut (Balouiri dkk., 2016). Larutan media dituangkan 

ke dalam tabung reaksi dengan volume 15 mL. Media kemudian disterilkan 

dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 

3.8.2 Peremajaan Bakteri 

Biakan bakteri murni diremajakan pada media Nutrient Agar (NA) dalam 

tabung reaksi dengan cara menggoreskan pada media NA miring. Proses tersebut 

dilakukan secara aseptis yaitu dengan mendekatkan mulut tabung reaksi pada 

nyala api dalam Laminar Air Flow (LAF). Setelah itu, media dalam tabung reaksi 

yang berisi bakteri ditutup rapat dengan menggunakan kapas dan plastic wrap 

kemudian diinkubasi selama 20 jam dalam inkubator pada suhu 37°C. 

3.8.3 Pembuatan Suspensi Bakteri 

Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538 dan Escherichia coli ATCC 

25922 yang diremajakan pada umur 20 jam diambil sebanyak 1 ose dan 

dimasukkan dalam 5 mL NaCl fisiologis. Suspensi bakteri divortex dan diukur 

menggunakan Spectrophotometry pada panjang gelombang 625 nm hingga 

absorbansinya sama dengan standar Mc Farland 0,5 antara 0,08-0,13 (Lahuerta 

Zamora dan Perez-Gracia, 2012). 
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3.8.4 Pembuatan Larutan Uji 

Larutan uji ekstrak dibuat dengan lima  seri konsentrasi yaitu 200, 400, 

600, 800, dan 1.000 µg/mL. Larutan uji fraksi dibuat dengan 5 seri konsentrasi 

yang sama  yaitu 200, 400, 600, 800, dan 1.000 µg/mL. Larutan uji dibuat dengan 

menimbang sebanyak 10 mg dalam 1 mL. Kemudian dilakukan pengenceran 

konsentrasi masing-masing ekstrak dan fraksi sebanyak 200 µL. Pelarut yang 

digunakan untuk masing-masing konsentrasi adalah pelarut DMSO 10%. 

3.8.5 Sterilisasi 

a. Sterilisasi dengan pemijaran, yaitu sterilisasi dengan cara pembakaran alat-

alat diatas lampu spiritus seperti jarum ose, spreader dan pinset.  

b. Sterilisasi dengan uap yang bertekanan (autoklaf), yaitu sterilisasi 

menggunakan autoklaf suhu 121°C selama 15 menit. Alat-alat yang 

disterilisasi seperti : cawan petri, tabung reaksi, aquades steril, media 

Nutrient Agar (NA), media Mueller Hinton (MHA), dan NaCl fisiologis. 

3.9 Tahapan Pengujian 

3.9.1 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit 

sekunder yang terdapat pada ekstrak dan fraksi daun kemiri. Skrining fitokimia 

dilakukan dengan uji tabung atau uji warna dan uji KLT. Skrining fitokimia 

meliputi uji alkaloid, flavonoid, triterpen (Harbone,1998). Identifikasi dilakukan 

sebagai berikut 

a. Uji alkaloid 

Ekstrak sebanyak 0,1 dilarutkan dalam 2mL asam klorida, dipanaskan 5 

menit kemudian ditambahkan 0,1 gram NaCl dan disaring. Filtrat yang diperoleh 

ditambahkan HCl 5mL. Kemudian filtrat dibagi menjadi 3 bagian, larutan A, B 

dan C. Larutan A ditambahkan pereaksi Mayer, Larutan B ditambahkan pereaksi 

wagner. Adanya kekeruhan atau endapan menunjukkan adanya alkaloid. Larutan 
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C digunakan sebagai uji KLT dengan menambahkan NH4OH 28% , kemudian 

ditambahkan 5mL kloroform kemudian disaring. Filtrat diuapkan kemudian 

dilarutkan dalam metanol. Filtrat yang didapatkan ditotolkan ke plat silika gel 

yang kemudian disemprot dengan menggunakan pereaksi dragendorf. Adanya 

alkaloid dalam ekstrak ditunjukkan dengan timbulnya warna jingga pada plat 

silika gel.   

b. Uji flavonoid 

Sebanyak 0,1 gram ekstrak dikocok dengan menggunakan heksana 

berkali-kali sampai heksana tidak berwarna. Residu dilarutkan dalam etanol 

kemudian dibagi menjadi 4 bagian, masing-masing disebut A, B, C, dan D. 

Larutan A digunakan sebagai blanko, larutan B ditambahkan HCl pa kemudian 

dipanaskan dan diamati perubahan warna yang terjadijika terjadi perubahan warna 

menjadi merah terang atau ungu menunjukkan ada senyawa leukoantosianin 

(dibandingkan dengan blanko). Larutan C ditambahkan dengan HCl pa dan Mg. 

Adanya senyawa flavonoid ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi merah 

atau jingga. Larutan D digunakan untuk uji KLT dengan ditotolkan pada plat 

KLT. Plat KLT selanjutnya dipaparkan uap amonia, flavonoid positif jika 

terbentuk noda kuning setelah dipapar uap amonia. 

c. Uji saponin, triterpenoid, dan steroid 

Sebanyak 0,1 gram ekstrak dilarutkan dalam aquades pada tabung reaksi 

kemudian dikocok kuat-kuat kira-kira selama 30 detik. Uji buih positif 

mengandung saponin jika terbentuk buih stabil berbentuk seperti sarang lebah 

selama lebih dari 30 menit dengan tinggi 3 cm diatas permukaan cairan.  

Reaksi warna dilakukan dengan melarutkan ekstrak sebanyak 0,1 gram 

dalam 5 mL etanol kemudian dibagi menjadi 3 bagian yaitu A,B, dan C. Larutan 

A digunakan sebagai blanko, larutan B ditambahkan 3 tetes asam anhidrat dan 1 

tetes H2SO4 pekat, kemudian dikocok perlahan. Terjadinya warna hijau biru 

menunjukkan adanya saponin steroid, warna merah ungu menunjukkan adanya 

triterpen steroid dan warna kuning muda menunjukkan adanya saponin jenuh. 

Larutan C ditambahkan 1-2 tetes H2SO4 pekat melalui dinding tabung. Jika 
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terbentuk cincin berwarna merah saat penambahan H2SO4 menunjukkan adanya 

steroid tak jenuh. 

Uji KLT dilakukan untuk mengetahui adanya kandungan sapogenin steroid 

atau triterpenoid, dan terperoid atau steroid bebas. Identifikasi sapogenin 

dilakukan dengan 0,1 gram sampel dilarutkan dengan HCl 2N, didihkan dengan 

corong berisi kapas basah selama 2 jam untuk menghidrolisis saponin. Setelah 

dingin dinetralkan dengnan amonia, kemudian diekstraksi dengan n-heksan 

sebanyak 3 kali, kemudian diuapkan dan selanjutnya ditotolkan pada pelat KLT. 

Adanya  sapogenin ditunjukkan dengan warna merah ungu (ungu) dengan 

penampak noda anisaldehida asam sulfat dan menunjukkan warna merah muda 

untuk pereaksi antimon klorida. Identifikasi terpenoid dilakukan dengan 

melarutkan ekstrak dengan menggunakan etanol, kemudian ditotolkan ke plat 

KLT yang selanjutnya disemprot dengan menggunakan pereaksi anisaldehid asam 

sulfat. Adanya terpenoid ditunjukkan dengan terjadinya warrna merah ungu atau 

ungu. 

d. Uji polifenol dan tanin 

Sebanyak 0,1 gram sampel ditambah aquades panas, diaduk kemudian 

ditunggu sampai temperature kamar, lalu ditambah 3-4 tetes NaCl 10%, diaduk 

dan disaring. Filtrat dibagi menjadi 3 bagian A, B, dan C. Larutan A digunakan 

sebagai blanko dan digunakan untuk uji KLT. Larutan A ditotolkan pada plat 

KLT kemudian di semprot dengan menggunakan FeCl3 dan jika timbul warna 

hitam menunjukkan adanya polifenol dalam sampel, Larutan B ditambahkan 

larutan gelatin dan ditambah NaCl 10%, jika terjadi endapan menunjukkan adanya 

tanin. Larutan C ditambahkan larutan FeCl3 dan diamati perubahan warna yang 

terjadi. Jika uji dengan menggunakan FeCl3 dan uji gelatin positif maka sampel 

mengandung tanin, jika uji FeCl3 positif dan uji gelatin negatif menunjukkan 

sampel yang diuji mengandung polifenol, jika uji FeCl3 negatif maka sampel tidak 

mengandung polifenol maupun tanin. 
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3.9.2 Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji pendahuluan dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram 

menggunakan blank disk. Stok bakteri S.  aureus ATCC 6538 dan E. coli ATCC 

25922 dalam  larutan NaCl fisiologis 0,9% disiapkan lalu 100 μL suspensi bakteri 

dituangkan pada permukaan media Mueller Hinton di cawan petri dan diratakan 

menggunakan spreader. Selanjutnya diletakkan disk yang telah dipreparasi 

sebelumnya dengan ditambahkan larutan uji sebanyak 10 μL masing-masing 

konsentrasi. Kontrol negatif dan kontrol positif yang digunakan adalah larutan 

DMSO 10% dan antibiotik gentamisin 10 μg. Masing-masing cawan petri 

kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 20 jam. Aktivitas antibakteri diamati 

keesokan harinya berdasarkan diameter zona hambat yang ditandai dengan daerah 

bening yang terbentuk di sekeliling disk.  

3.9.3 Pengukuran Zona Hambat 

Pengukuran zona hambat dilakukan dengan cara memegang cawan petri 

beberapa inci diatas benda dengan latar belakang berwarna hitam atau gelap 

(CLSI, 2017). Zona hambat diukur dengan menggunakan jangka sorong. Cara 

pengukuran yaitu dengan membuat dua garis tegak lurus melalui titik pusat blank 

disk  kemudian bentuk garis yang ketiga di antara kedua garis tegak lurus terhadap 

dua garis lurus tersebut. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali pada tempat yang 

berbeda. Hasil pengukuran tersebut dijumLahkan dan dibagi 3 untuk mendapatkan 

besarnya zona hambatan yang terbentuk (Darjono, 2011). 

3.9.4 Analisis Data 

Aktivitas antibakteri dari senyawa uji diketahui berdasarkan diameter zona 

hambat terhadap pertanaman bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Seluruh data yang diperoleh diuji secara statistik menggunakan software SPSS 22. 

Pertama-tama, data yang diperoleh dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Jika data terdistribusi secara normal dan homogen maka uji dilanjutkan dengan uji 
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one way ANOVA. Jika data yang terdistribusi tidak normal dan homogen maka 

dilakukan transformasi data hingga data yang diperoleh normal dan homogen. 

Apabila setelah dilakukan transformasi data yang diperoleh terdistribusi secara 

normal dan homogen lalu dilanjutkan dengan uji analisis one way ANOVA. Jika 

data yang diperoleh tidak terdistribusi normal dan homogen setelah dilakukan 

transformasi maka dilanjutkan dengan uji analisis statistik alternatif menggunakan 

Kruskall Walis. Jika data yang diperoleh melalui uji one way ANOVA atau 

Kruskall Walis telah signifikan, maka dilanjutkan analisis statistik dengan LSD 

(Least Significant Difference) atau Mann-Whitney untuk Kruskall Walis. 

Perbedaan dianggap memiliki nilai signifikan apabila nilai p<0,05 dengan taraf 

kepercayaan 95%. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ada perbedaan bermakna zona hambat antara ekstrak etanol, fraksi heksana,

etil asetat dan residu daun kemiri (A. moluccana) terhadap bakteri S. aureus

ATCC 6538 dari yang tinggi ke rendah secara berurutan adalah residu, fraksi

heksana, ekstrak etanol dan fraksi etil asetat.

2. Ada perbedaan bermakna zona hambat antara ekstrak etanol, fraksi heksana,

etil asetat dan residu daun kemiri (A. moluccana) terhadap bakteri E. coli

ATCC 25922 dari yang tinggi ke rendah secara berurutan adalah residu,

fraksi etil asetat, fraksi heksana, dan ekstrak.

3. Ada perbedaan bermakna zona hambat antara kedua bakteri uji terhadap

ekstrak etanol, fraksi heksana, etil asetat dan residu daun kemiri (A.

moluccana) dengan nilai aktivitas antibakteri zona hambat pada bakteri S.

aureus lebih besar dibandingkan dengan bakteri E. coli.

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian ini adalah : 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri daun

kemiri (A. moluccana) dengan menggunakan metode yang lain

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut aktivitas antibakteri daun kemiri (A.

moluccana) terhadap bakteri gram positif dan gram negatif lain.
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LAMPIRAN 

Lampiran 4.1 Lembar Determinasi 
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Lampiran 4.2 Perhitungan Rendemen Ekstrak dan Fraksi 

 

keterangan :  (a) fraksi heksana 

(b) fraksi etil asetat 

(c) residu 

(d) ekstrak daun kemiri 

Perhitungan bobot ekstrak   = (botol + ekstrak) – botol kosong 

Perhitungan rendemen ekstrak  = 
             

                      
 x 100% 

Perhitungan rendemen fraksi  = 
            

             
 x 100% 

 

Sampel Bobot ekstrak (g) Rendemen (% b/b) 

A 1,3525 27,0489 

B 1,1660 23,3172 

C 1,9451 38,9004 

D 42,68 14,23 

a b c d 
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Lampiran 4.3 Skrining Fitokimia 

1. Metode uji tabung dan reaksi warna 

a. Uji Alkaloid 

Ekstrak 

 

Fraksi etil asetat 

 

Fraksi heksana 

 

Residu 

 

A : penambahan pereaksi wagner 

B : penambahan pereaksi mayer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A A 

A A 

B 

B 

B 

B 
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b. Uji Flavonoid 

Ekstrak 

 

Fraksi etil asetat 

  

Fraksi heksana 

 

Residu 

 

Keterangan: 

A : penambahan HCl pekat 

B : penambahan HCL pekat dan Magnesium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A A 

A A 

B B 

B B 
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c. Uji Saponin 

Ekstrak 

 

Fraksi etil asetat 

 

Fraksi heksana 

 

Residu 

 

Keterangan: 

A : uji buih 

B : reaksi warna Liebermann-burchard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A A 

A A B 

B 

B 

B 
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d. Uji Polifenol dan Tanin 

Ekstrak 

 

Fraksi etil asetat 

 

Fraksi heksana 

 

Residu 

 

 A : penambahan FeCl3 

 B : penambahan gelatin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B B A 

B B A A 

A 
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2. Metode KLT 

 

a. Alkaloid b. Flavonoid 

  

  
 

  

c. Saponin 

 

d. Polifenol dan Tanin 

 

  

 

 

 

 

a b c d 

A : fraksi heksana  

B : fraksi etil asetat 

C : residu 

D : ekstrak etanol 

A : ekstrak etanol 

B : fraksi heksana 

C : fraksi etil asetat  

D : residu 

A : ekstrak etanol 

B : fraksi heksana 

C : fraksi etil asetat 

D : residu 

A : ekstrak etanol 

B : fraksi heksana 

C : fraksi etil asetat 

D : residu 

A B C D 
A B C D 

a b c d 
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Lampiran 4.4 Pembuatan Larutan Uji 

a. Pembuatan Larutan DMSO 10% 

Larutan DMSO 10% dibuat dengan melarutkan 1 mL DMSO dengan 9 mL 

aquadest. 

b. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol dan Fraksi Daun Kemiri 

Penimbangan sampel = 10 mg 

Konsentrasi dalam DMSO 100%  = 
    

       
      

     = 10.000 µg/mL 

Konsentrasi dalam DMSO 10%  = 
    

     
      

= 1.000 µg/mL 

Pengenceran sampel dengan DMSO 10% 

a. Konsentrasi 1.000 ppm   = 
    

     
      

= 1.000 µg/mL 

b. Konsentrasi 800 ppm  = 
     

     
      

= 800 µg/mL 

c. Konsentrasi 600 ppm   = 
     

     
      

= 600 µg/mL 

d. Konsentrasi 400 ppm  = 
    

     
      

= 400 µg/mL 

e. Konsentrasi 200 ppm  = 
    

     
      

= 200 µg/mL 
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Lampiran 4.5 Hasil Pengujian Zona Hambat 

a. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Kemiri 

(Aleurites moluccana, (L.) Willd.) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

Replikasi 

 

 

Data 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 1 8,00 8,60 9,50 9,70 10,00 31,00 0,00 

2 8,10 8,55 9,50 9,70 10,00 30,20 0,00 

3 8,00 8,55 9,50 9,70 10,00 30,50 0,00 

2 1 8,15 8,60 9,55 9,65 10,05 30,60 0,00 

2 8,10 8,60 9,55 9,65 10,10 30,60 0,00 

3 8,15 8,40 9,60 9,65 10,10 30,40 0,00 

3 1 8,10 8,50 9,60 9,70 10,00 30,80 0,00 

2 8,00 8,50 9,60 9,70 10,10 31,00 0,00 

3 8,00 8,55 9,60 9,75 10,10 31,00 0,00 

 

 

 

Replikasi 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 8,03 8,57 9,50 9,70 10,00 30,57 0,00 

2 8,13 8,53 9,57 9,65 10,08 30,53 0,00 

3 8,03 8,52 9,60 9,71 10,07 30,93 0,00 

Rata-rata 8,06 8,54 9,56 9,69 10,05 30,67 0,00 

SD 0,06 0,03 0,05 0,03 0,04 0,22 0,00 

CV 0,74 0,35 0,52 0,31 0,40 0,72 0,00 

 

b. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Kemiri 

(Aleurites moluccana, Willd) terhadap Bakteri Escherichia coli 

 

 

Replikasi 

 

 

Data 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.00

0 

ppm 

K + K - 

1 1 0,00 7,45 8.40 8,60 9,40 27,70 0,00 

2 0,00 7,45 8.40 8,60 9,40 28,00 0,00 

3 0,00 7,45 8.40 8,60 9,40 28,00 0,00 

2 1 0,00 7,40 8.45 8,65 9,00 27,90 0,00 

2 0,00 7,40 8.45 8,65 9,00 27,85 0,00 

3 0,00 7,45 8.45 8,65 9,00 27,90 0,00 

3 1 0,00 7,40 8.45 8,60 9,45 27,95 0,00 

2 0,00 7,40 8.40 8,60 9,40 27,90 0,00 

3 0,00 7,40 8.40 8,60 9,40 28,00 0,00 
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Replikasi 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.00

0 

ppm 

K + K - 

1 0,00 7,45 8,40 8,60 9,40 27,90 0,00 

2 0,00 7,42 8,45 8,65 9,00 27,88 0,00 

3 0,00 7,40 8,42 8,60 9,42 27,95 0,00 

Rata-rata 0,00 7,42 8,42 8,62 9,27 27.91 0,00 

SD 0,00 0,03 0,03 0,03 0,24 0,04 0,00 

CV 0,00 0,40 0,36 0,35 2,58 0.14 0,00 

 

c. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi Heksana Daun 

Kemiri (Aleurites moluccana, Willd) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

Replikasi 

 

 

Data 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 1 7,40 8,20 9,00 10,00 10,50 30,10 0,00 

2 7,40 8,20 9,00 10,00 10,50 30,10 0,00 

3 7,40 8,20 9,00 10,00 10,50 30,10 0,00 

2 1 7,42 8,25 9,10 10,05 10,56 30,10 0,00 

2 7,42 8,25 9,10 10,05 10,55 30,12 0,00 

3 7,45 8,25 9,12 10,05 10,55 30,10 0,00 

3 1 7,40 8,20 9,05 10,07 10,50 30,12 0,00 

2 7,40 8,20 9,05 10,07 10,50 30,12 0,00 

3 7,40 8,20 9,07 10,05 10,60 30,12 0,00 

 

 

 

Replikasi 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 7,40 8,20 9,00 10,00 10,50 30,10 0,00 

2 7,43 8,25 9,11 10,05 10,55 30,11 0,00 

3 7,40 8,20 9,06 10,06 10,53 30,12 0,00 

Rata-rata 7,41 8,21 9,06 10,04 10,53 30,11 0,00 

SD 0,02 0,03 0,06 0,03 0,03 0,01 0,00 

CV 0,27 0,37 0,66 0,30 0,28 0,03 0,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


50 

 

 

 

d. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi Heksana Daun 

Kemiri (Aleurites moluccana, Willd) terhadap Bakteri Escherichia coli 

 

 

Replikasi 

 

 

Data 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 1 0,00 7,80 8,55 9,25 10,00 27,30 0,00 

2 0,00 7,80 8,55 9,25 10,00 27,30 0,00 

3 0,00 7,80 8,55 9,25 10,00 27,30 0,00 

2 1 0,00 7,80 8,60 9,20 10,00 27,33 0,00 

2 0,00 7,80 8,60 9,20 10,00 27,33 0,00 

3 0,00 7,82 8,56 9,22 10,02 27,33 0,00 

3 1 0,00 7,80 8,60 9,20 10,02 27,30 0,00 

2 0,00 7,80 8,60 9,20 10,02 27,30 0,00 

3 0,00 7,84 8,60 9,20 10,02 27,30 0,00 

 

 

 

Replikasi 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 0,00 7,80 8,55 9,25 10,00 27,30 0,00 

2 0,00 7,81 8,59 9,21 10,01 27,33 0,00 

3 0,00 7,81 8,60 9,20 10,02 27,30 0,00 

Rata-rata 0,00 7,81 8,58 9,22 10,01 27,31 0,00 

SD 0,00 0,01 0,03 0,03 0,01 0,02 0,00 

CV 0,00 0,13 0,35 0,33 0,10 0,07 0,00 

 

e. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi Etil asetat Daun 

Kemiri (Aleurites moluccana, Willd) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

Replikasi 

 

 

Data 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 1 7,50 8,00 8,55 9,00 10,00 30,20 0,00 

2 7,50 8,00 8,55 9,00 10,00 30,20 0,00 

3 7,50 8,00 8,55 9,00 10,00 30,20 0,00 

2 1 7,52 8,00 8,55 9,00 10,02 30,20 0,00 

2 7,52 8,00 8,56 9,00 10,02 30,20 0,00 

3 7,52 8,00 8,56 9,00 10,02 30,20 0,00 

3 1 7,50 8,00 8,56 9,02 10,02 30,20 0,00 

2 7,50 8,00 8,56 9,02 10,02 30,20 0,00 

3 7,50 8,00 8,56 9,02 10,02 30,20 0,00 
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Replikasi 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 7,50 8,00 8,55 9,00 10,00 30,20 0,00 

2 7,52 8,00 8,56 9,00 10,02 30,20 0,00 

3 7,50 8,00 8,56 9,02 10,02 30,20 0,00 

Rata-rata 7,51 8,00 8,56 9,00 10,01 30,20 0,00 

SD 0,01 0,00 0,01 0,01 0,01 0,00 0,00 

CV 0,13 0,00 0,12 0,11 0,10 0,00 0,00 

 

f. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi Etil asetat Daun 

Kemiri (Aleurites moluccana, Willd) terhadap Bakteri Escherichia coli 

 

 

Replikasi 

 

 

Data 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.00

0 

ppm 

K + K - 

1 1 7,10 7,50 7,70 7,95 8,55 28,00 0,00 

2 7,10 7,50 7,70 7,95 8,55 28,00 0,00 

3 7,10 7,50 7,70 7,95 8,56 28,00 0,00 

2 1 7,12 7,50 7,72 7,95 8,56 28,04 0,00 

2 7,12 7,50 7,72 7,95 8,55 28,04 0,00 

3 7,12 7,51 7,72 7,95 8,55 28,04 0,00 

3 1 7,12 7,51 7,70 7,96 8,55 28,04 0,00 

2 7,12 7,51 7,70 7,96 8,55 28,04 0,00 

3 7,12 7,51 7,70 7,96 8,55 28,04 0,00 

 

 

 

Replikasi 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.00

0 

ppm 

K + K - 

1 7,10 7,50 7,70 7,95 8,55 28,00 0,00 

2 7,12 7,50 7,72 7,95 8,55 28,04 0,00 

3 7,12 7,51 7,70 7,96 8,55 28,04 0,00 

Rata-rata 7,11 7.50 7,71 7,95 8,55 28,03 0,00 

SD 0,01 0,01 0,01 0,01 0,00 0,02 0,00 

CV 0,14 0,13 0,13 0,13 0,00 0,07 0,00 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


52 

 

 

 

g. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi Residu Daun Kemiri 

(Aleurites moluccana, Willd) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

Replikasi 

 

 

Data 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 1 7,80 8,80 9,70 11,00 11,35 29,60 0,00 

2 7,80 8,80 9,70 11,00 11,35 29,60 0,00 

3 7,80 8,80 9,70 11,00 11,35 29,60 0,00 

2 1 7,84 8,82 9,71 11,00 11,34 29,67 0,00 

2 7,84 8,82 9,71 11,00 11,34 29,67 0,00 

3 7,84 8,82 9,71 11,00 11,34 29,67 0,00 

3 1 7,82 8,81 9,70 11,00 11,34 29,60 0,00 

2 7,82 8,82 9,70 11,00 11,34 29,60 0,00 

3 7,82 8,82 9,70 11,00 11,34 29,60 0,00 

 

 

 

Replikasi 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 7,80 8,80 9,70 11,00 11,35 29,60 0,00 

2 7,84 8,82 9,71 11,00 11,34 29,67 0,00 

3 7,82 8,82 9,70 11,00 11,35 29,60 0,00 

Rata-rata 7,82 8,81 9,70 11,00 11,35 29,62 0,00 

SD 0,02 0,01 0,01 0,00 0,01 0,04 0,00 

CV 0,25 0,11 0,10 0,00 0,09 0,14 0,00 

 

h. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi Residu Daun Kemiri 

(Aleurites moluccana, Willd) terhadap Bakteri Escherichia coli 

 

 

Replikasi 

 

 

Data 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 1 7,20 7,70 8,30 8,50 14,00 28,85 0,00 

2 7,20 7,70 8,30 8,50 14,00 28,85 0,00 

3 7,20 7,70 8,30 8,50 14,00 28,85 0,00 

2 1 7,20 7,72 8,32 8,53 14,00 28,85 0,00 

2 7,20 7,72 8,32 8,53 14,00 28,85 0,00 

3 7,20 7,72 8,32 8,53 14,00 28,84 0,00 

3 1 7,20 7,72 8,30 8,51 14,00 28,84 0,00 

2 7,20 7,72 8,30 8,51 14,00 28,84 0,00 

3 7,20 7,72 8,30 8,51 14,00 28,84 0,00 
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Replikasi 

Diameter Zona Hambat (mm) 

200 

ppm 

400 

ppm 

600 

ppm 

800 

ppm 

1.000 

ppm 

K + K - 

1 7,20 7,70 8,30 8,50 14,00 28,85 0,00 

2 7,20 7,72 8,32 8,53 14,00 28,85 0,00 

3 7,20 7,72 8,30 8,51 14,00 28,84 0,00 

Rata-rata 7,20 7,71 8,31 8,51 14,00 28,84 0,00 

SD 0,00 0,01 0,01 0,02 0,00 0,01 0,00 

CV 0,00 0,13 0,12 0,24 0,00 0,03 0,00 
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Lampiran 4.6 Dokumentasi Pengamatan Zona Hambat 

No S. aureus E. coli 

Ekstrak etanol 

  

Fraksi heksana 

  

Fraksi etil asetat 

  

Residu 
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Lampiran 4.7 Analisis Hasil Statistik 

4.7.1 Uji Normalitas dan Homogenitas Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, 

Fraksi Heksana, Fraksi Etil asetat, dan Residu terhadap S. aureus  

Tests of Normality
b,c 

 
Konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
diameter 

hambat 
konsentrasi ekstrak 

1.000 ppm 
,175 3 . 1,000 3 1,000 

konsentrasi ekstrak 

800 ppm 
,364 3 . ,800 3 ,114 

konsentrasi ekstrak 

600 ppm 
,362 3 . ,805 3 ,127 

konsentrasi fraksi 

heksana 1.000 ppm 
,369 3 . ,788 3 ,086 

konsentrasi fraksi 

heksana 800 ppm 
,345 3 . ,839 3 ,212 

konsentrasi fraksi 

heksana 600 ppm 
,367 3 . ,794 3 ,100 

konsentrasi fraksi 

heksana 400 ppm 
,381 3 . ,758 3 ,019 

konsentrasi fraksi 

heksana 200 ppm 
,307 3 . ,903 3 ,395 

konsentrasi fraksi etil 

asetat 1.000 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 

konsentrasi fraksi etil 

asetat 800 ppm 
,381 3 . ,758 3 ,019 

konsentrasi fraksi etil 

asetat 600 ppm 
,379 3 . ,765 3 ,033 

konsentrasi fraksi etil 

asetat 400 ppm 
,380 3 . ,761 3 ,024 

konsentrasi fraksi etil 

asetat 200 ppm 
,352 3 . ,826 3 ,177 

konsentrasi fraksi 

residu 1.000 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 

konsentrasi fraksi 

residu 800 ppm 
,379 3 . ,763 3 ,030 

konsentrasi fraksi 

residu 600 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 

konsentrasi fraksi 

residu 400 ppm 
,383 3 . ,754 3 ,009 

konsentrasi fraksi 

residu 200 ppm 
,376 3 . ,771 3 ,048 
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Test of Homogeneity of Variances 
diameter hambat   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 
3,734 19 40 ,000 

4.7.2 Uji Normalitas dan Homogenitas Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, 

Fraksi Heksana, Fraksi Etil asetat, dan Residu terhadap E  coli 

Tests of Normality
b,c,d,e,f 

 
konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
diameter 

hambat 
konsentrasi ekstrak 

1.000 ppm 
,370 3 . ,786 3 ,081 

konsentrasi ekstrak 

800 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 

konsentrasi ekstrak 

600 ppm 
,219 3 . ,987 3 ,780 

konsentrasi ekstrak 

400 ppm 
,219 3 . ,987 3 ,780 

konsentrasi fraksi 

heksana 1.000 ppm 
,175 3 . 1,000 3 1,000 

konsentrasi fraksi 

heksana 800 ppm 
,314 3 . ,893 3 ,363 

konsentrasi fraksi 

heksana 600 ppm 
,314 3 . ,893 3 ,363 

konsentrasi fraksi 

heksana 400 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 

konsentrasi fraksi 

etil asetat 800 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 

konsentrasi fraksi 

etil asetat 600 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 

konsentrasi fraksi 

etil asetat 400 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 

konsentrasi fraksi 

etil asetat 200 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 

konsentrasi fraksi 

residu 800 ppm 
,253 3 . ,964 3 ,637 

konsentrasi fraksi 

residu 600 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 

konsentrasi fraksi 

residu 400 ppm 
,385 3 . ,750 3 ,000 
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Test of Homogeneity of Variances 
diameter hambat 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 
13,215 19 40 ,000 

4.7.3 Uji Kruskal-Wallis 

a. S. aureus 

Test Statistics
a,b 

 
diameter 

hambat 
Chi-Square 34,992 

Df 19 

Asymp. Sig. ,014 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 

konsentrasi 

 

b. E. coli 

Test Statistics
a,b 

 
diameter 

hambat 

Chi-Square 58,815 

Df 19 
Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 

konsentrasi 

4.7.4 Uji Mann-Whitney Diameter Zona Hambat sampel yang berbeda pada 

konsentrasi yang sama terhadap bakteri S. aureus 

a. ekstrak etanol dengan fraksi heksana 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -2,023 -1,993 -1,964 -1,964 -1,964 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,043 ,046 ,050 ,050 ,050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b ,100
b 
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b. ekstrak etanol dengan fraksi etil asetat 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 
Z -1,993 -1,993 -1,993 -2,087 -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,046 ,046 ,037 ,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b ,100
b 

 

c. ekstrak etanol dengan  residu 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 2,500 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 8,500 

Z -2,023 -2,087 -1,993 -1,993 -,899 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,043 ,037 ,046 ,046 ,369 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b ,400
b 

 

d. fraksi heksana dengan fraksi etil asetat 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,993 -2,023 -1,993 -2,087 -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,043 ,046 ,037 ,046 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100

b ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 

 

e. fraksi heksana dengan  residu 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -2,023 -2,121 -1,993 -1,993 -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,043 ,034 ,046 ,046 ,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b ,100
b 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


59 

 

 

 

f. fraksi etil aseat dengan  residu 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 
Z -1,993 -2,121 -2,023 -2,121 -2,023 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,034 ,043 ,034 ,043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b ,100
b 

4.7.5 Uji Mann-Whitney Diameter Zona Hambat sampel yang berbeda pada 

konsentrasi yang sama terhadap bakteri E. coli 

a. ekstrak etanol dengan fraksi heksana 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U 4,500 ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 10,500 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z ,000 -1,993 -1,964 -1,993 -1,964 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,046 ,050 ,046 ,050 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1,000

b ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 

 

b. ekstrak etanol dengan fraksi etil asetat 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -2,121 -1,993 -1,993 -2,023 -2,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 ,046 ,046 ,043 ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b ,100
b 

 

c. ekstrak etanol dengan  residu 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 
Z -2,236 -1,993 -1,993 -1,993 -2,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 ,046 ,046 ,046 ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b ,100
b 
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d. fraksi heksana dengan fraksi etil asetat 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 
Z -2,121 -2,023 -1,993 -1,993 -2,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 ,043 ,046 ,046 ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b ,100
b 

 

e. fraksi heksana dengan  residu 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -2,236 -2,023 -1,993 -1,964 -2,087 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 ,043 ,046 ,050 ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b ,100
b 

 

f. fraksi etil asetat dengan  residu 

Test Statistics
a 

 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1.000 ppm 

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -2,121 -2,023 -2,023 -1,993 -2,236 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 ,043 ,043 ,046 ,025 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100

b ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 

4.7.6 Uji Mann-Whitney Diameter Zona Hambat sampel yang sama konsentrasi 

yang berbeda terhadap bakteri S. aureus 

a. 200 ppm dengan 400 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,993 -2,023 -1,993 -2,121 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,043 ,046 ,034 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 
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b. 200 ppm dengan 600 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,993 -1,993 -1,993 -2,023 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,046 ,046 ,043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 

 

c. 200 ppm dengan 800 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,993 -1,993 -2,087 -2,023 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,046 ,037 ,043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 

 

d. 200 ppm dengan 1.000 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,993 -1,993 -1,993 -2,121 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,046 ,046 ,034 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 

 

e. 400 ppm dengan 600 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,964 -1,993 -2,023 -2,121 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,046 ,043 ,034 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 

 

f. 400 ppm dengan 800 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,964 -1,993 -2,121 -2,121 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,046 ,034 ,034 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 
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g. 400 ppm dengan 1.000 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,964 -1,993 -2,023 -2,023 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,046 ,043 ,043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 

 

h. 600 ppm dengan 800 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,964 -1,964 -2,121 -2,023 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,050 ,034 ,043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 

 

i. 600 ppm dengan 1.000 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,964 -1,964 -2,023 -2,023 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,050 ,043 ,043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 

 

j. 800 ppm dengan 1.000 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,964 -1,964 -2,121 -2,023 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,050 ,034 ,043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b ,100

b ,100
b ,100

b 
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4.7.7 Uji Mann-Whitney Diameter Zona Hambat sampel yang sama konsentrasi 

yang berbeda terhadap bakteri E. coli  

a. 200 ppm dengan 400 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 
Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 
Z -2,087 -2,121 -2,023 -2,121 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,034 ,043 ,034 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100b ,100b ,100b ,100b 

 

b. 200 ppm dengan 600 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -2,087 -2,087 -2,023 -2,121 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,037 ,043 ,034 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b
 ,100

b
 ,100

b
 ,100

b
 

 

c. 200 ppm dengan 800 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -2,121 -2,087 -2,023 -2,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 ,037 ,043 ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b
 ,100

b
 ,100

b
 ,100

b
 

 

d. 200 ppm dengan 1.000 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -2,087 -2,087 -2,121 -2,236 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,037 ,034 ,025 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b
 ,100

b
 ,100

b
 ,100

b
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e. 400 ppm dengan 600 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,964 -1,993 -2,023 -2,023 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,046 ,043 ,043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b
 ,100

b
 ,100

b
 ,100

b
 

 

f. 400 ppm dengan 800 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,993 -1,993 -2,023 -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,046 ,043 ,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b
 ,100

b
 ,100

b
 ,100

b
 

 

g. 400 ppm dengan 1.000 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,964 -1,993 -2,121 -2,121 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,046 ,034 ,034 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b
 ,100

b
 ,100

b
 ,100

b
 

 

h. 600 ppm dengan 800 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,993 -1,964 -2,023 -1,993 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,050 ,043 ,046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b
 ,100

b
 ,100

b
 ,100

b
 

 

i. 600 ppm dengan 1.000 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,964 -1,964 -2,121 -2,121 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 ,050 ,034 ,034 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b
 ,100

b
 ,100

b
 ,100

b
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j. 800 ppm dengan 1.000 ppm 

 Ekstrak etanol Fraksi heksana Fraksi etil asetat Residu  

Mann-Whitney U ,000 ,000 ,000 ,000 

Wilcoxon W 6,000 6,000 6,000 6,000 

Z -1,993 -1,964 -2,121 -2,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,046 ,050 ,034 ,037 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,100
b
 ,100

b
 ,100

b
 ,100

b
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